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EFEK PEMBENDUNGAN PADA BANGUNAN SABO TIPE TERTUTUP 
 
THE EFFECT OF DAMMING ON CLOSED-TYPE SABO BUILDING 









Tanah longsor dan letusan gunung api merupakan bencana alam yang mengakibatkan aliran debris. Pada umumnya 
aliran debris di sebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi dan berlangsung lama di daerah hulu pada daerah aliran 
sungai. Bencana akibat aliran debris dapat mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian mengenai 
bangunan yang dapat menanggulangi bencana itu. Salah satu bangunan yang dapat menanggulangi masalah aliran 
debris yaitu bangunan pengendali sedimen yakni bangunan sabo. Sabo adalah istilah yang berasal dari Jepang yang 
terdiri dari kata SA yang berarti pasir (sand) dan BO yang berarti penaggulangan (prevention). Sabo yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jenis sabo tipe tertutup dua buah seris dan jenis sedimen yang digunakan yaitu pasir dan 
kerikil. Dilakukan pengujian di laboratorium dengan permodelan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek 
pembendungan yaitu berupa profil sedimen, berat sedimen dan tinggi muka air serta perbandingan berdasarkan variasi 
debit dan waktu yang diberikan, juga variasi antar jarak sabo untuk sabo kedua. Hasil penelitian yaitu untuk sabo 
pertama  semakin besar debit maka tinggi muka air, profil sedimen dan berat sedimen tertahan mengalami kenaikan. 
Begitupula jika waktu bertambah. Untuk sabo kedua semakin besar debit maka tinggi muka air, profil sedimen dan 
berat sedimen tertahan mengalami kenaikan. Begitupula jika waktu bertambah. Tetapi untuk tinggi muka air jarak 50 
cm interval 50 cm, tinggi muka air masih dipengaruhi oleh tinggi muka air sabo pertama. 
 
Kata Kunci : Bangunan Sabo, Aliran Debris, Permodelan. 
 
ABSTRACT 
Landslide and volcano eruption are the disaster that cause debris flow. In the general, debris flow cause by swift 
and long rainfall intensity on the headwaters of watershed. Disaster of debris flow can cause detriment. Because 
ofthat, experiment about the building that can overcome for that disaster. The one building that can overcome about 
debris flow that is sediment manage building is sabo. Sabo is a name from Japan which consist of word SA that 
meaning sand and BO that meaning prevention. Sabo that used in this research that is two sabo series type closed  
and the kind of sediment that used is sand and gravel. The research is doing in laboratorium with modeling system. 
The research head for to knowing about sediment profil, weight of sediment and water level also comparison by 
variation of debit and time that given, and variation of distance between both sabo for second sabo. The result of this 
research are for the first sabo  increasingly debit then water level, profil sediment and weight of sediment increased. 
Likewise if time increase. For the second sabo increasingly debit then water level, profil sediment and weight of 
sediment increased. Likewise if time increase. However for water level distance 50 cm interval 50 cm, water level 
still be affected by the water level of first sabo.  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan Negara yang rawan 
terhadap bencana alam. Bencana alam adalah suatu 
fenomena yang menimbulkan kerugian terhadap 
kehidupan atau harta, baik perorangan maupun 
masyarakat umum yang dikarenakan oleh suatu 
sebab atau lainnya. Bencana alam gunung merapi 
dengan lahar yang sangat berbahaya juga erosi pada 
hutan yang dapat menyebabkan longsor yang bias 
saja merenggut nyawa manusia. Bencana alam 
gunung merapi dan longsor adalah bencana alam 
yang menghasilkan sedimen. Yaitu fenomena dan 
mekanisme kejadiannya berkaitan erat dengan 
proses sedimentasi atau kejadiannya berdampak 
pada proses sedimentasi 
  Gunung berapi yang menyemburkan lahar 
serta aliran sungai yang menyebabkan erosi 
merupakan aliran debris. Aliran debris 
didefinisikan sebagai gerakan massa berupa bahan 
anorganik dan organik kasar bercampur aliran air 
yang mengalir cepat pada saluran curam yang 
sudah ada. Aliran debris bergerak menuruni lereng 
bergelombang ke bawah secara gravitasi, biasanya 
terjadi setelah keruntuhan material tebing secara 
tiba-tiba.  
 Pada umumnya aliran debris di sebabkan 
oleh intensitas hujan yang tinggi dan berlangsung 
lama di daerah hulu pada daerah aliran sungai. 
Awal terjadinya aliran debris dapat dibedakan atas 
tiga jenis meliputi, pertama adalah longsoran tanah 
di tebing yang berubah menjadi aliran debris, kedua 
adalah runtuhnya bendungan alam akibat 
penumpukan sedimen di hulu, dan yang ketiga 
adalah aliran sedimen yang bergerak berurutan 
mengikuti dasar saluran yang curam. Bencana alam 
yang dapat mengakibatkan aliran debris, sehingga 
jenis bangunan untuk menanggulangi masalah ini 
juga perlu dipikirkan. Salah satu bangunan yang 
dapat menanggulangi masalah aliran debris yaitu 
bangunan pengendali sedimen yakni bangunan 
sabo.  
 Sabo adalah istilah yang berasal dari jepang 
yang terdiri dari kata SA yang berarti pasir (sand) 
dan BO yang berarti penaggulangan (prevention) . 
Sabo menurut bahasa berarti penanggulangan 
bencana yang dikibatkan pergerakan tanah atau 
sedimen yang dibawa oleh aliran air. Kata SABO 
diusulkan oleh seorang ahli konservasi dari 
Amerika Serikat, yang bernama  Lowdermilk pada 
kunjungannya ke Jepang pada tahun 1951. Sabo 
merupakan suatu sistem penanggulangan bencana 
alam akibat erosi dan sedimentasi. Termasuk di 
dalamnya  erosi  dan  sedimentasi  yang  
disebabkan  oleh  adanya  lahar  hujan, sedimen 
luruh, tanah longsor, dan lain-lain. Ada beberapa 
macam bangunan pengendali sedimen antara lain: 
Dam konsolidasi : untuk mengurangi produksi 
sedimen dari alur dan tebing sungai. 
Check dam  : untuk menampung dan 
mengendalikan sedimen. 
Sandpocket  : untuk menahan endapan 
sedimen di daerah endapan. 
Tanggul  : untuk mengarahkan aliran 
banjir dan mengurangi pengikisan tebing.  
 Bangunan sabo dapat dibedakan dalam 2 tipe 
yaitu sabo tipe tertutup dan sabo tipe terbuka. Sabo 
tipe terbuka, seperti tipe beam, tipe slit dan tipe 
grid. Dalam penelitian ini, akan mempelajari 
tentang efek pembendungan terhadap bangunan 
sabo tipe tertutup. Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis ingin meneliti lebih dalam  dengan judul 
EFEK PEMBENDUNGAN PADA BANGUNAN 




Aliran debris kurang lebih adalah aliran 
sedimen bercampur air yang dipengaruhi oleh gaya 
gravitasi dan akan menpunyai mobilitas besar 
seiring dengan membesarnya pori-pori sedimen 
yang dipenuhi oleh air Aliran debris juga 
dipengaruhi oleh tumbukan antar partikel-partikel 
kasar, konsentrasi kelekatan antar partikel-partikel 
kasar dengan konsentrasi tinggi bercampur air atau 
lumpur halus, dan gerakan partikel-partikel padat 
dalam cairan. Upaya fisik yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi dampak dari aliran debris yaitu 
dengan menggunakan bangunan Check dam. 
Sedangkan upaya nonfisik yang dilakukan adalah 
dengan melakukan monitoring kejadian hujan dan 
gerakan material di hulu sebagai upaya peringatan 
dini dan mitigasi kejadian bencana aliran debris. 
(Joko Cahyono,2012) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penyebabnya adalah: 
•Rusaknya lingkungan di daerah tersebut 
•Curah hujan yang tinggi 
•Faktor run off yang tinggi karena daerah tersebut 
gundul 
•Topografi daerah tersebut yaitu kemiringan lereng 
yang terjal 
Dengan  demikian dapat  disimpulkan  
meskipun   gaya gravitasi penyebab utama dari 
gerakan tanah, tetapi ada faktor-faktor lain yang 
sifatnya mempercepat  proses   terjadinya   gerakan   
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tanah   tersebut.  Faktor-faktor tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
•Erosi oleh aliran air, sungai, ombak laut yang akan 
menyebabkan lereng yang kemiringannya berlebih 
menjadi tidak stabil. 
•Erosi oleh pengolahan tanah  pertanian di lereng  
bukit (lahan kering), tanah  akan  menjadi  gembur  
selanjutnya  kalau kena  aliran air hujan akan 
mudah terbawa. 
•Batuan dan tanah yang tidak ada 
penutup/pelindungnya akan menjadi lemah  oleh 
hantaman air dari hujan  lebat, air sumber, salju 
cair akan menjadi jenuh dan mudah gerak 
•Gempa  akan  menimbulkan  tegangan  lebih-lebih  
pada  tanah  miring akan menjadi menjadi lemah 
•Letusan  gunungapi  yang  menghasikan  endapan  
debu  butiran  lepas apabila terjadi hujan lebat 
akan hanyut terbawa aliran 
•Daerah lereng yang mendapat beban atas yang 
melebihi daya dukung tanah akan timbul gerakan 
tanah 
•Berkurangnya daya ikat antar butiran tanah oleh 
ketiadaan akar pohon yang semula ada. 
•Pekerjaan konstruksi dan galian penambangan 
 
Bangunan Sabo 
Sabo adalah istilah yang berasal dari jepang 
yang terdiri dari kata SA yang berarti pasir (sand) 
dan BO yang berarti penaggulangan (prevention). 
Sabo menurut bahasa berarti penanggulangan 
bencana yang dikibatkan pergerakan tanah atau 
sedimen yang dibawa oleh aliran air. Kata SABO 
diusulkan oleh seorang ahli konservasi dari 
Amerika Serikat, yang bernama Dr. Lowdermilk 
pada kunjungannya ke Jepang pada tahun 1951. 
Sabo merupakan suatu sistem penanggulangan 
bencana alam akibat erosi dan sedimentasi. 
Termasuk di dalamnya  erosi  dan  sedimentasi  
yang  disebabkan  oleh  adanya  lahar  hujan, 
sedimen luruh, tanah longsor, dan lain-lain. 
(JICA,1998) 
1. Fungsi Sabo  
Secara umum sabo dapat berfungsi untuk berbagai 
keperluan, seperti: 
1)Melindungi manusia dan tempat tinggal beserta 
harta kekayaan mereka dari gangguan  bencana 
alam yang diakibatkan oleh erosi dan aliran 
sedimen. 
2)Memelihara kelestarian alam dan lingkungannya. 
3)Melindungi daerah perkotaan, pedesaan serta 
bangunan bangunan dan fasilitas umum dari 
bencana yang diakibatkan oleh aliran sedimen. 
4)Dapat membantu pegembangan daerah melalui 
pemanfaatan bangunan sabo secara serba guna. 
Secara teknis sabo mempunyai fungsi menjaga 
erosi permukaan tanah, menstabilkan dasar dan 
tebing sungai, mengurangi kecepatan banjir serta 
menampung aliran sedimen. Di Indonesia sabo 
telah diterapkan pada berbagai keperluan, seperti: 
•Pengendalian lahar akibat letusan gunungapi 
•Pengendalian erosi di hutan dan daerah-daerah 
pertanian  
•Pencegahan terhadap longsoran atau tanah runtuh 
•Pencegahan erosi yang terjadi di pantai atau abrasi 
yang disebabkan  oleh gelombang dan atau arus 
laut. (JICA, 1998) 
2. Jenis Sabo 
Cek dam dapat di bagi atas 2 (dua) jenis  
yaitu jenis tertutup dan jenis terbuka. Cekdam  
tertutup  dibangun  dengan  menggunakan  material  
beton  (Gambar  1 a).  Cek  dam  tipe  tertutup  
dapat  berfungsi secara  efektif  untuk  
mengendalikan  aliran  debris  jika  daerah  
tampungannya  dalam  keadaan  belum  terisi  
sedimen. Namun seringkali cek dam tipe ini kurang 
efektif menahan sedimen karena keterbatasan 
permeabilitas dan ruang tampungan yang sempit.  
Mempertahankan kapasitas tampungan  yang  
efektif  akan  membutuhkan  upaya  pengerukan  
dan  penggalian  dasar  sungai  di  ruang  
tampungan sedimen  sehingga  menurunkan  nilai  
kelayakan  teknis  dan  ekonomis. 
Cek  dam  tipe  terbuka  dapat  dibedakan  
dalam  beberapa  bentuk,  seperti  tipe  beam,  tipe  
slit  dan  tipe  grid  . Cek dam tipe ini dapat 
berfungsi untuk menahan aliran debris melalui  
tangkapan  pada  bukaan  akibat  material  besar  
dan  panjang  yang  saling  mengunci  selama  
terjadi  banjir atau aliran debris. Namun sedimen 
akan melimpas bila aliran sudah mulai mengecil. 
Karakteristik  tipe  beam/balok  dengan  bukaan  
lebar  terkait  dengan  balok  melintang  yang  
sebagian  besar  bertujuan untuk  menyaring  kayu  
dan  sedimen  (Gambar  1 b).  Sedangkan  cek  dam  
tipe  slit  terdiri  dari  satu  atau  lebih celah/bukaan 
vertikal yang terletak di atas dasar bendung 
(Gambar 1 c). Selanjutnya cek dam tipe grid 
dikembangkan dalam  3  dekade  terakhir  (Gambar  
1 d).  Tipe  ini  terbuat  dari  tabung  baja  ukuran  
besar  dengan  diameter  antara  0.5 hingga  1  
meter.  Dari  berbagai  kasus  di Jepang 
menunjukkan bahwa  tipe ini  efisien  untuk  
menahan  batu  berukuran besar seperti boulder 
dengan berat hingga 10 ton. 
  




Gambar 1. Jenis cek dam 
(Farouk Maricar,2013) 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
Hidrolika Teknik Sipil Kampus Gowa Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin.  
Jenis penelitian yang akan dilakukan 
berupa pemodelan fisik secara eksperimental di 
laboratorium dengan tujuan untuk menyelidiki 
hubungan sebab akibat serta seberapa besar 
hubungan sebab akibat dari pemberian perlakuan-
perlakuan tertentu pada beberapa kelompok 
eksperimental. 
Variabel – variabel pada penelitian ini adalah  
1.Variabel yang Diteliti 
 Variasi pada penelitian ini yaitu  
a.Variasi jarak (L)  
b.Variasi debit (Q)  
c.Variasi waktu (T) 
2.Variabel tetap: 
a.Ukuran sedimen dan material angkutan ( Pasir 
dan kerikil) 




c.Model Sabo dam yang digunakan adalah Sabo 
dam Tipe Tertutup 
d.Digunakan dua sabo dam tipe tertutup 
e.Panjang papan pengamatan 350 cm 
f.Jarak sabo pertama dengan sedimen yaitu 150 
cm 
 Untuk melaksanakan proses eksperimental atau 
pemodelan fisik, alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.Flume, dengan panjang saluran 12 m, lebar 30 
cm, tinggi 50 cm, dan dengan kemiringan 10
o
. 
2.Papan pegamatan dengan panjang 350 cm tinggi 
10 cm 
3.Model Sabo dam tipe tertutup dengan tinggi 12 
cm 
 
Gambar 2. Model Bangunan Sabo Tertutup 









Gambar 3. Desain Flume 
Penentuan skala model 
Penentuan skala model geometri 
disesuaikan dengan ukuran flume di laboratorium 
yang dibandingkan dengan ukuran prototip. Pada 
penelitian ini diasumsikan ketinggian bangunan 
prototip yaitu 12 m  atau 1200 cm, sedangkan 
ketinggian model rencana yang akan dibuat  yaitu  
0,12 m  atau  12 cm. Maka  skala  tinggi yang akan 
digunakan  yaitu : 




    
  
     
Dimana : nh = skala tinggi 
  Hp = tinggi pada prototipe 
  Hm = tinggi pada model 
Bagan Alir 
 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Sedimen 
  Pada penelitian ini, data sedimen yang 
digunakan telah ditentukan sebelumnya dengan 
cara kombinasi ukuran sedimen. Data sedimen yang 
digunakan dapat dilihat pada tabel  
Tabel 1. Data sedimen pasir dan kerikil sungai 
Jeneberang 
Ukuran Bobot (%) Berat (kg) 
Pasir 0.06-2.00 mm 60 90 
Kerikil 1 cm 18 27 
Kerikil 2 cm 10 15 
Kerikil 3 cm 8 12 
Kerikil 4 cm 4 6 
Total 100 150 
Sumber:Hasil Analisis Laboratorium Mekanika 
Tanah Universitas Hasanuddin 
Data Debit Aliran 
Pada penelitian ini, digunakan 3 debit aliran yang 
berbeda. Debit aliran di hitung dengan 
menggunakan metode Volumetrik. Kemudian 
disesuaikan dengan kenaikan muka air di readbox 













Q1 2 2.8 2800 
Q2 3 4.3 4300 
Q3 4 5.8 5800 
 
Ketinggian Sedimen 
  Data tinggi sedimen diperoleh dengan 
pengukuran langsung di laboratorium 
menggunakan point gauge yang kemudian 
digambar dengan menggunakan program Surfer 11. 
 
Gambar 5. Tinggi sedimen pada sabo seri 1 jarak 
50 cm debit 2800 cm
3
/detik waktu 20 
detik 
 
Gambar 6. Tinggi sedimen pada sabo seri 2 jarak 
50 cm debit 2800 cm
3
/detik waktu 20 
detik 
Dari data tinggi sedimen yang didapatkan 
dengan pengukuran langsung menggunakan point 
gauge, maka dapat dilakukan perbandingan tinggi 
sedimen antar waktu, debit dan jarak. Adapun 
grafik – grafik perbandingannya yaitu : 
 
Gambar 7. Grafik perbandingan tinggi sedimen 
antar waktu pada sabo seri 1 
dengan jarak antar sabo 50 cm dan 
debit 2.8 liter/detik 
 
Gambar 8. Grafik perbandingan tinggi sedimen 
antar waktu pada sabo seri 2 
dengan jarak antar sabo 50 cm dan 
debit 2.8 liter/detik 
Selain perbandingan antar waktu, dapat 
diamati perubahan ketinggian sedimen dengan 
perbandingan antar jarak antar sabo yang diberikan. 
 
Gambar 9. Grafik perbandingan tinggi sedimen 
antar jarak pada sabo seri 1 dengan 
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waktu pengaliran 40 detik dan 
debit 2.8 liter/detik 
 
Gambar 10. Grafik perbandingan tinggi sedimen 
antar jarak pada sabo seri 2 dengan 
waktu pengaliran 40 detik dan debit 
2.8 liter/detik 
Dari gambar diatas menggambarkan bahwa 
profil sedimen pada sabo 1 tidak banyak 
mengalami perubahan yang diakibatkan oleh 
jarak. Sedangkan pada bangunan sabo 2, 
ketinggian sedimen berubah seiring dengan 
perubahan yang terjadi pada jarak antar 
bangunan sabo dam tersebut. Semakin jauh 
jarak antar bangunan sabo maka profil sedimen 
pada sabo 2 semakin jauh terhampar dari 
bangunan sabo 2. Dari grafik juga dapat dilihat 
bahwa ketinggian sedimen pada jarak 100 tidak 
sesuai mengikuti ketinggian sedimen jarak 50 
dan jarak 150 karena data yang dimasukkan 
pada data tersebut yaitu pada interval y0 
dimana pada interval tersebut tergerus oleh 
aliran dan dikarenakan pada saat pengambilan 
data hanya dilakukan satu kali proses running. 
Selain perbandingan antar jarak, dapat diamati 
perubahan ketinggian sedimen dengan 
perbandingan antar debit pengaliran yang diberikan. 
 
 
Gambar 11. Grafik perbandingan tinggi sedimen 
antar debit pada sabo seri 1 dengan 
waktu pengaliran 20 detik dan jarak 
50 cm 
 
Gambar 12. Grafik perbandingan tinggi 
sedimen antar debit pada sabo 
seri 2 dengan waktu pengaliran 
20 detik dan jarak 50 cm 
Berat Sedimen 
 Data berat sedimen diperoleh dengan 
penimbangan langsung di laboratorium 
menggunakan timbangan yang kemudian diringkas 
dalam bentuk tabel yang disajikan berikut ini. 
Tabel 3.Berat sedimen yang tertahan dan lolos 
pada sabo dam tipe tertutup 
 
Untuk lebih jelasnya di tampilkan pada grafik 
di bawah ini. 
 
Gambar 13. Perbandingan berat lolos dan tertahan 
pada sabo seri 1 dengan jarak antar 
sabo 50 cm dan debit 2.8 ltr/detik 
 
Gambar 14. Perbandingan berat lolos dan tertahan 
pada sabo seri 2 dengan jarak antar 
sabo 50 cm dan debit 2.8 ltr/detik 
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Untuk pengaruh variasi debit terhadap berat 
sedimen yang tertahan dan lolos pada sabo seri 1 
dan seri 2 dapat dilihat pada grafik. 
 
Gambar 15. Perbandingan berat tertahan dan lolos 
antar debit pada jarak antar sabo 50 
cm dan waktu 60 detik 
Untuk pengaruh variasi jarak terhadap berat 
sedimen yang tertahan dan lolos pada sabo seri 1 
dan seri 2 dapat dilihat pada grafik. 
 
Gambar 16. Perbandingan berat tertahan dan lolos 
antar jarak pada debit 2800 




Tinggi Muka Air 
1.Pengamatan Langsung pada Bangunan Sabo Dam 
Seri 2 
Kenaikan tinggi muka air akibat pembendungan 
berdasarkan pengamatan pada video rekaman yang 
di rekam pada saat penelitian. Pengamatan 
dilakukan terhadap bangunan 2 
Tabel 4. Tinggi Muka Air Melalui Metode 
Pengamatan Langsung pada Bangunan 
Sabo Dam Seri 2 
 
Untuk lebih jelasnya maka akan ditampilkan dalam 
bentuk grafik di bawah ini. 
 
Gambar 17. Kenaikan tinggi muka air pada sabo 
seri 2 jarak antar sabo 100 cm debit 
2800 cm3/detik 
Sedangkan ketinggian muka air jika di 
perbandingan antar debit yaitu 
 
Gambar 18. Perbandingan tinggi muka air antar 
debit pada sabo seri 2 dengan jarak 
antar sabo 100 cm 
Sedangkan ketinggian muka air jika di 
perbandingan antar jarak yaitu 
 
Gambar 19. Perbandingan tinggi muka air antar 
jarak pada sabo seri 2 dengan debit 
2800 cm3/detik 
2.Pengamatan Langsung pada Bangunan Sabo Dam 
Seri 1  
 Kenaikan tinggi muka air juga terjadi pada 
bangunan sabo pertama yang membendung aliran 
air, oleh karena nya dilakukan pengamatan 
langsung yang hasilnya akan dibandingkan dengan 




Gambar 20. Grafik perbandingan antar debit tinggi 
muka air sabo seri 1 dengan sedimen 
Selain diakibatkan oleh tinggi bangunan sabo, 
kenaikan tinggi muka air dapat disebabkan juga 
oleh endapan sedimen pada sabo yang 
mengakibatkan tinggi muka air mengalami 
kenaikan. Oleh karena itu diamati kenaikan tinggi 
muka air apabila dikurangi dengan ketinggian 
sedimen yang terangkut dan tertahan pada dasar 
saluran. 
Tabel 5.Tinggi muka air melalui metode 
pengamatan langsung pada bangunan 
sabo dam seri 1 dikurangi tinggi 
sedimen 
 
Metode Tahapan Standar 
Tabel 6. Perhitungan Standar Step Method 
 
Dalam hal ini, tinggi kedalaman air yang diperoleh 
dari hasil perhitungan menggunakan metode 
tahapan standar dapat dibandingkan dengan tinggi 
muka air yang di teliti melalui video penelitian. 
 
Gambar 21. Perbandingan tinggi muka air dengan 
sedimen untuk metode tahapan 
standar dan metode pengamatan 
langsung menggunakan video debit 
2800 cm3/detik 
Dalam grafik ini, tinggi muka air diasumsikan 
tercampur dengan sedimen. Dari grafik di atas 
terlihat jelas bahwa baik menggunakan metode 
pengamatan langsung maupun menggunakan 
perhitungan metode tahapan standar, nilai tinggi 
muka air yang diperoleh memiliki trend yang sama 
yaitu semakin tinggi jika mendekati sabo dam yang 
menjelaskan bahwa tinggi muka air sangat 
dipengaruhi oleh pembendungan yang terjadi akibat 
adanya bangunan sabo. Dan nilai muka air yang 
diperoleh melalui metode tahapan standar jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang 
diperoleh dari pengamatan langsung dengan 
sedimen. Karena pada metode tahapan standar 
menggunakan prinsip permisalan nilai tinggi muka 
air mula mula setinggi dengan sabo. 
 
Gambar 22. Perbandingan metode pengamatan 
langsung tinggi muka air dikurangi 
tinggi sedimen dan metode tahapan 
standar untuk debit 2800 cm3/detik 
Dari grafik di atas diasumsikan tinggi muka air 
tidak bercampur dengan sedimen. Terlihat bahwa 
garis antara metode tahapan standar dan metode 
pengukuran langsung dikurangi tinggi sedimen, 
saling bersilangan, pada metode tahapan standar 
kenaikan tinggi muka air terjadi ketika mendekati 
sabo. Sedangkan pada metode pengamatan 
langsung dimana nilai tinggi muka air dikurangi 
dengan tinggi sedimen, tinggi muka air mengalami 
penurunan ketika jarak semakin mendekati sabo. Ini 
menunjukkan bahwa tinggi muka air akibat 
pembendungan baik dengan sedimen maupun tanpa 
sedimen harus diasumsikan sama. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Sedimen yang tertahan pada sabo tipe tertutup 
dipengaruhi oleh debit, waktu pengaliran dan 
jarak antar sabo. Semakin besar debit maka 
semakin banyak pula sedimen yang lolos pada 
masing masing sabo. Semakin lama waktu 
pengaliran maka semakin banyak pula sedimen 
yang lolos pada masing masing sabo. Dan 
semakin jauh jarak antar sabo maka semakin 
banyak sedimen yang tertahan pada bangunan 
sabo seri 2. 
2. Profil sedimen pada sabo 1 tidak banyak 
mengalami perubahan yang diakibatkan oleh 
10 
 
variasi waktu, debit dan jarak antar sabo. 
Sedangkan pada bangunan sabo 2, semakin 
besar debit maka semakin tinggi profil sedimen. 
Semakin lama waktu pengaliran maka semakin 
tinggi pula profil sedimen. Semakin jauh jarak 
antar bangunan sabo maka profil sedimen pada 
sabo 2 semakin jauh terhampar dari bangunan 
sabo 2 
3. Profil sedimen pada sabo 1 tidak banyak 
mengalami perubahan yang diakibatkan oleh 
variasi debit dan jarak antar sabo Tinggi muka 
air pada bangunan sabo seri dua dipengaruhi 
oleh jarak dan debit. Yaitu semakin tinggi debit 
maka tinggi muka air semakin tinggi. 
Sedangkan terhadap jarak yaitu semakin jauh 
jarak maka tinggi muka air semakin rendah. 
Sedangkan tinggi muka air untuk 
perhitungan menggunakan metode tahapan 
standar ditampilkan dalam tabel di bawah ini. 
 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
memvariasikan kemiringan saluran yang 
merupakan salah satu hal yang cukup 
berpengaruh terhadap bangunan sabo 
2. Perlu dilakukan penelitian dimana model sabo 
dibuat lebih dari satu dan disusun sepanjang 
hulu sehingga kinerja sabo dapat terlihat 
dengan baik 
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